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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SOSIOLOGI — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Sosiologi

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 4: Lembaga Sosial dan Keteraturan Masyarakat

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis hakikat, ciri, dan proses terbentuknya lembaga sosial di masyarakat.
Peserta didik mampu membedakan fungsi manifes dan fungsi laten pada berbagai institusi sosial.
Peserta didik mampu mengevaluasi peranan lembaga sosial dalam menjaga integrasi dan keteraturan sosial.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran hakikat lembaga sosial (*social institutions*), proses pembentukan (institusionalisasi), karakteristik lembaga, fungsi manifes (nyata) dan laten (tersembunyi), serta peran 5 lembaga sosial utama: lembaga keluarga, agama, ekonomi, pendidikan, dan politik dalam menjaga stabilitas.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Hakikat, Syarat, dan Ciri-Ciri Lembaga Sosial
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah proses pelembagaan norma (internalisasi), lambang institusi, tradisi, dan daya tahan stabilitas.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Fungsi Manifes dan Fungsi Laten Lembaga Sosial
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan fungsi nyata yang dikehendaki vs konsekuensi tersembunyi yang muncul di masyarakat.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Peranan 5 Lembaga Sosial Pokok di Indonesia
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis peran lembaga keluarga, agama, pendidikan formal/nonformal, ekonomi, dan lembaga politik.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Dinamika Perubahan Fungsi Lembaga Sosial di Era Modern
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengkaji disfungsi lembaga keluarga akibat kesibukan kerja dan peran lembaga pendidikan dalam mempersiapkan kecakapan digital.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Contoh 'Fungsi Manifes' (fungsi nyata yang disadari dan diharapkan) dari Lembaga Pendidikan Formal (sekolah) adalah...
Menunda usia pernikahan dini bagi kalangan remaja
Mentransfer ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan praktis guna mempersiapkan generasi muda memasuki dunia kerja
Menjadi tempat bertemunya pasangan hidup
Mengurangi peran pengawasan orang tua di rumah
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Fungsi manifes sekolah adalah edukasi akademis dan vokasi, sedangkan menunda pernikahan dini merupakan fungsi laten (dampak sampingan).
2. Proses pelembagaan (*institusionalisasi*) suatu norma baru di masyarakat dikatakan telah mencapai tingkat mendarah daging (*internalized*) apabila...
Norma tersebut dipaksakan dengan kekerasan militer
Sebagian besar anggota masyarakat mengetahui, memahami, menyetujui, dan menaati norma tersebut secara otomatis atas kesadaran sendiri
Norma tersebut dicetak dalam bentuk spanduk jalan
Hanya segelintir tokoh masyarakat yang mematuhinya
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Internalisasi norma tercapai ketika nilai aturan telah menyatu dalam kesadaran batiniah warga tanpa perlu paksaan sanksi fisik terus-menerus.
3. Simbol atau lambang khusus yang dimiliki oleh suatu lembaga sosial (misalnya cincin kawin pada lembaga keluarga atau timbangan keadilan pada lembaga hukum) berfungsi untuk...
Menambah kekayaan materi bagi pengurus lembaga
Mengomunikasikan identitas, visi, dan nilai filosofis hakiki yang diusung oleh lembaga tersebut secara ringkas dan sakral
Menghindari pembayaran pajak pemerintah
Membuat anggota lembaga merasa lebih tinggi derajatnya
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Simbol visual lembaga merepresentasikan nilai fundamental, tujuan suci, dan pengingat peran bagi setiap anggotanya.
4. Fungsi lembaga keluarga yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan kasih sayang, rasa aman psikologis, dan perlindungan batin bagi seluruh anggota keluarga dinamakan fungsi...
Fungsi Afeksi
Fungsi Reproduksi
Fungsi Sosialisasi
Fungsi Pengawasan Sosial
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Fungsi afeksi adalah pemenuhan kebutuhan cinta, kehangatan emosional, dan rasa diterima di dalam lingkungan keluarga.
5. Lembaga politik menjalankan peranan fundamental dalam sistem ketatanegaraan masyarakat modern, yaitu...
Mengatur tata cara pernikahan dan perceraian
Mengatur alokasi kekuasaan, pembuatan undang-undang, serta pemeliharaan ketertiban dan kedaulatan wilayah negara
Memproduksi barang-barang konsumsi rumah tangga
Menyelenggarakan upacara keagamaan
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Lembaga politik (pemerintah, parlemen, partai) memegang otoritas legal untuk mengatur kebijakan publik, hukum, dan stabilitas negara.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Sosiologi • Bab 4: Lembaga Sosial dan Keteraturan Masyarakat
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Hakikat, Syarat, dan Ciri-Ciri Lembaga Sosial
Petunjuk: Menelaah proses pelembagaan norma (internalisasi), lambang institusi, tradisi, dan daya tahan stabilitas.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Fungsi Manifes dan Fungsi Laten Lembaga Sosial
Petunjuk: Membedakan fungsi nyata yang dikehendaki vs konsekuensi tersembunyi yang muncul di masyarakat.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Peranan 5 Lembaga Sosial Pokok di Indonesia
Petunjuk: Menganalisis peran lembaga keluarga, agama, pendidikan formal/nonformal, ekonomi, dan lembaga politik.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Dinamika Perubahan Fungsi Lembaga Sosial di Era Modern
Petunjuk: Mengkaji disfungsi lembaga keluarga akibat kesibukan kerja dan peran lembaga pendidikan dalam mempersiapkan kecakapan digital.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Lembaga sosial adalah sistem norma dan tata aturan berpola yang dibentuk secara sadar untuk memenuhi berbagai kebutuhan pokok manusia dalam hidup bermasyarakat. Melalui proses pelembagaan (*institutionalization*), norma yang awalnya longgar bertransformasi menjadi aturan baku yang dihormati bersama.
Setiap lembaga sosial memiliki fungsi manifes (tujuan nyata yang disadari dan diharapkan masyarakat) serta fungsi laten (dampak sampingan tak disengaja yang muncul dari aktivitas lembaga). Ciri khas lembaga mencakup lambang simbolik, tradisi tertulis/lisan, tujuan jelas, dan usia relatif abadi.
Lima lembaga sosial pokok—keluarga (reproduksi/afeksi), agama (pedoman moral spiritual), pendidikan (transmisi ilmu/sosialisasi sekunder), ekonomi (distribusi barang jasa), dan politik (pengaturan kekuasaan berdaulat)—bekerja terintegrasi menjaga ketertiban (*social order*).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Lembaga Sosial
	Sistem tata kelakuan dan hubungan yang berpusat pada aktivitas-aktivitas untuk memenuhi kompleksitas kebutuhan khusus manusia.

	Institusionalisasi
	Proses di mana suatu norma baru mengalami pengenalan, penerimaan, pemahaman, dan ditaati oleh mayoritas warga masyarakat.

	Fungsi Manifes
	Fungsi lembaga sosial yang secara nyata disadari, diakui, dan memang menjadi tujuan utama yang diharapkan masyarakat.

	Fungsi Laten
	Fungsi lembaga sosial yang tidak disadari secara langsung atau merupakan akibat sampingan dari keberadaan lembaga tersebut.

	Social Order
	Kondisi keteraturan, ketenteraman, dan kepastian hidup di mana anggota masyarakat bertindak sesuai hak dan kewajiban normatifnya.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




